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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat penerapan dari ISAK 21 terhadap 
pengakuan pendapatan pada perusahaan real estat yang ada di Indonesia serta 
melihat pengaruh dari penerapan ISAK 21 pada pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
sampel salah satu perusahaan real estsat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yaitu PT Alam Sutera Realty Tbk. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ketika 
ISAK 21 diterapkan pada Industri Real estat di Indonesia, perusahaan harus 
mengakui bahwa ada dua pendapatan yang diakui dari penjualan persediaan yang 
akan dijual dan pendapatan yang diakui, dari penjualan construction in process. 
Ketika pendapatan diakui menjadi dua bagian, akan mempengaruhi pengungkapan 
dalam laporan keuangan, dimana perusahaan harus mengungkapkan pada laporan 
keuangan persediaan, pendapatan yang diterima dimuka, dan pengakuan 
pondapatan dan beban ketika ISAK 21 diterapkan di perusahaan Alam sutera. 
Simpulan dari penerapan ISAK 21 adalah bahwa perusahaan Alam Sutera harus 
mengakui pendapatan yang diperoleh dari persediaan yang siap dijual dan 
persediaan construction in process, dan perusahaan juga harus mengungkapkan 
dampak dari ISAK 21 terhadap laporan keuangan, seperti persediaan, pendapatan 
diterima dimuka, dan pengakuan akan pendapatan dan beban. DSO 
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Abstract 
The purpose of this study is to look the implementation of ISAK 21 on revenue 
recognition at Indonesian real estate companies and see the effect of ISAK 21 on the 
company's financial statement disclosure. Qualitative methods used in this study, 
using a sample of one real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX), PT Alam Sutera Realty Tbk. The results of this study indicate that when 
ISAK 21 applied to the real estate industry in Indonesia, the company must recognize 
that there are two revenue recognized, from the sale of inventory that will be sold 
and the revenue recognized from the sale of construction in process. When revenue is 
recognized into two parts, will affect the disclosures in the financial statements, 
vi 
which the company must disclose in financial statements inventory, unearned 
income, revenue and expense recognition and when ISAK 21 is applied at Alam 
Sutera company. Conclusions from implementation ISAK 21 are Alam Sutera 
company should recognize revenue generated from the inventory ready for sale and 
supply of construction in process, and the company must also disclose the impact of 
ISAK 21 in the financial statements, like inventory, unearned income, and the 
recognition of revenue and expense. DSO 
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